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Perubahan iklim menjadikan kondisi fisik Kabupaten Kebumen rentan perubahan iklim terutama lahan
pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola keterpaparan lahan pertanian terhadap perubahan
iklim di Kabupaten Kebumen dan kaitannya terhadap kondisi topografi dan produktivitas lahan. Variabel
yang digunakan adalah curah hujan, kemiringan lereng, wilayah ketinggian, penggunaan tanah dan
produktivitas lahan. Parameter curah hujan yang digunakan untuk menilai tingkat keterpaparan perubahan
iklim adalah curah hujan tahunan, jumlah hari hujan, curah hujan ekstrem, frekuensi hujan ekstrem, durasi
musim kemarau dan tingkat kekeringan. Data curah hujan harian yang digunakan selama tahun 1981-2017
dari 32 stasiun curah hujan.

Metode yang digunakan adalah overlay dan skoring. Hasil menunjukkan bahwa keterpaparan lahan
pertanian terhadap perubahan iklim didominasi oleh tingkat keterpaparan rendah. Tingkat keterpaparan
tinggi mendominasi lahan pertanian kering jenis ladang/huma terutama pada wilayah dengan curah hujan
tahunan, jumlah hari hujan tahunan, curah hujan ekstrem, frekuensi hujan ekstrem, durasi musim kemarau
dan tingkat kekeringan yang tinggi. Lahan pertanian basah sebagian besar berada pada tingkat keterpaparan
rendah. Lahan pertanian basah yang terpapar rendah berada di sebelah selatan pada wilayah dengan
kemiringan lereng 0-2 dan ketinggian 0-50 mdpl. Lahan pertanian kering sebagian besar berada pada tingkat
keterpaparan tinggi terutama berada pada wilayah ketinggian 100-250 mdpl dan kemiringan lereng berkisar
antara 21-55. Wilayah dengan tingkat keterpaparan tinggi cenderung menghasilkan produktivitas yang lebih
rendah seperti padi sawah, padi ladang dan jagung. Namun pada |ahan ketela pohon, produktivitas lahannya
tidak dipengaruhi oleh perubahan iklim ditunjukkan dengan nilai produktivitasnya yang cenderung tetap
untuk setiap kategori keterpaparan.

Climate change makes the physical condition of Kebumen Regency vulnerable to climate change, especialy
agricultural land. This study aims to analyze patterns of agricultural land exposure to climate changein
Kebumen regency and its relation to topography and land productivity. The variables used are rainfall, slope
slope, atitude area, land use and land productivity. The rainfall parameters used to assess the level of
climate change exposure are annual rainfall, the number of rainy days, extreme rainfall, the frequency of
extreme rainfall, the duration of the dry season and the degree of drought. Daily rainfall data used during
1981 2017 from 32 rainfall stations.

The method used is overlay and scoring. The results show that agricultural land exposure to climate change
isdominated by low levels of exposure. The high level of exposure dominates the dryland farmland or huma
species especialy in areas with annual rainfall, the number of annual rainy days, extreme rainfal, the
frequency of extreme rainfall, the duration of the dry season and the high level of drought. Wetland farms
are mostly located at low levels of exposure. Low exposed wetland farms are in the south on the slope 0 2
and 0 50 madl. Dry farmland is mostly located at high exposure level especially in the altitude of 100 250
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masl and slope ranges between 21 55. Areas with high levels of exposure tend to produce lower productivity
such as wetland rice, paddy fields and maize. However, on cassava plantation, the productivity of the land is
not affected by climate change as indicated by its productivity value which tends to be fixed for each
exposure category.



